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Abstract

This study explores flexible and adaptive approaches to business creation in Indonesia, amidst rapidly
changing economic dynamics due to digitalization, the pandemic, and regulatory changes. Using the
theoretical framework of organizational agility and entrepreneurial orientation, the study analyzes how
Indonesian entrepreneurs implement adaptive strategies to enhance business resilience and innovation.
Using mixed methods, data was collected from 200 MSMEs across various sectors. Results show that
flexible approaches are significantly correlated with improved business performance, with technology
adaptation being a key factor. Implications for entrepreneurship policy and practice are discussed,
emphasizing the importance of a dynamic supporting ecosystem.

Keywords: entrepreneurship, flexible approach, adaptability, business creation, Indonesia, MSMEs, digital
innovation

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pendekatan fleksibel dan adaptif dalam penciptaan bisnis di Indonesia, di
tengah dinamika ekonomi yang cepat berubah akibat digitalisasi, pandemi, dan perubahan regulasi.
Menggunakan kerangka teori kelincahan organisasional dan orientasi kewirausahaan, studi ini
menganalisis bagaimana wirausahawan Indonesia menerapkan strategi adaptif untuk meningkatkan
ketahanan dan inovasi bisnis. Melalui metode campuran (mixed methods), data dikumpul dari 200 UMKM
di berbagai sektor. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel secara signifikan berkorelasi dengan
peningkatan kinerja bisnis, dengan adaptasi teknologi sebagai faktor utama. Implikasi bagi kebijakan dan
praktik kewirausahaan dibahas, menekankan pentingnya ekosistem pendukung yang dinamis.

Kata Kunci: kewirausahaan, pendekatan fleksibel, adaptabilitas, penciptaan bisnis, Indonesia, UMKM,
inovasi digital

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa
menghadapi tantangan dan peluang unik dalam penciptaan bisnis. Di era pasca-pandemi
COVID-19, ekonomi Indonesia mengalami transformasi cepat, di mana sektor UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi tulang punggung, berkontribusi hingga
60% terhadap PDB nasional. Namun, volatilitas pasar, ketidakpastian regulasi, dan
disrupsi teknologi menuntut pendekatan yang tidak lagi rigid, melainkan fleksibel dan
adaptif. Penelitian sebelumnya menyoroti bahwa wirausahawan di negara berkembang
sering mengadopsi strategi improvisasi untuk bertahan. Di Indonesia, fenomena ini

terlihat pada sektor kreatif dan digital, di mana bisnis baru lahir dari adaptasi terhadap
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tren global seperti e-commerce dan Al. Latar belakang ini mendorong penelitian untuk

menginvestigasi bagaimana pendekatan fleksibel dapat menjadi kunci sukses dalam
penciptaan bisnis kontemporer (Arifin et al., 2025).

Lebih lanjut, pandemi COVID-19 telah mempercepat pergeseran menuju ekonomi

digital di Indonesia, di mana UMKM harus beradaptasi dengan cepat untuk bertahan.
Studi menunjukkan bahwa bisnis kecil yang mampu mengintegrasikan teknologi digital,
seperti platform e-commerce dan alat analitik, cenderung lebih resilien terhadap
guncangan eksternal. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses modal, keterampilan
digital, dan infrastruktur di daerah pedesaan sering menghambat adaptasi ini. Di konteks
Indonesia, di mana lebih dari 99% bisnis adalah UMKM, pendekatan fleksibel tidak
hanya tentang respons reaktif, tetapi juga tentang inovasi proaktif yang memanfaatkan
peluang lokal seperti pasar kreatif dan pariwisata. Hal ini semakin relevan mengingat
kebijakan pemerintah seperti Undang-Undang Cipta Kerja yang bertujuan mempermudah
regulasi bisnis, meskipun implementasinya masih menghadapi kritik terkait inklusivitas
(Siahaan & Tan, 2022; Hokmabadi, et al, 2024)
Selain itu, konteks budaya Indonesia yang kaya akan nilai gotong royong dan
kewirausahaan sosial memengaruhi bagaimana bisnis diciptakan secara adaptif.
Penelitian mengindikasikan bahwa wirausahawan Indonesia sering menggabungkan
elemen budaya lokal dengan strategi global untuk menciptakan model bisnis yang
berkelanjutan, seperti dalam sektor makanan dan minuman yang mengadopsi inovasi
frugal. Namun, tanpa pendekatan fleksibel, banyak UMKM gagal bertahan di tengah
persaingan ketat dari perusahaan besar dan impor. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang adaptabilitas menjadi krusial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
inklusif di Indonesia (Kusumawardhany et al, 2025).

Penelitian ini berpijak pada konsep kelincahan organisasional (organizational
agility), yang didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk mendeteksi dan
merespons perubahan lingkungan dengan cepat. Dalam konteks kewirausahaan, teori
effectuation Sarasvathy (2001) menekankan pendekatan adaptif di mana wirausahawan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara fleksibel, bukan prediksi jangka

panjang. Selain itu, orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) Covin dan
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Slevin (1989) mencakup dimensi inovasi, proaktifitas, dan pengambilan risiko, yang

mendukung adaptasi di pasar yang dinamis. Di Indonesia, transformasi digital
memperkuat kebutuhan akan pendekatan ini, sebagaimana ditunjukkan oleh integrasi Al
dalam strategi bisnis (Munawar et al., 2023; Pasaribu et al., 2025).

Teori effectuation lebih lanjut menjelaskan bahwa wirausahawan di lingkungan tidak
pasti, seperti di negara berkembang, cenderung menggunakan prinsip-prinsip seperti
"bird-in-hand" (memanfaatkan sumber daya yang ada) dan "affordable loss" (membatasi
risiko pada kerugian yang terjangkau). Dalam konteks Indonesia, teori ini relevan karena
UMKM sering beroperasi dengan sumber daya terbatas, memerlukan improvisasi untuk
menghadapi fluktuasi ekonomi. Penelitian empiris menunjukkan bahwa effectuation
berkorelasi positif dengan penciptaan nilai baru di pasar emerging. Hal ini melengkapi
pendekatan kausal yang lebih prediktif, di mana kombinasi keduanya dapat meningkatkan
fleksibilitas bisnis (Jathol & Favre-Bonte, 2022; Wales, et al., 2023).

Orientasi kewirausahaan (EO) Covin dan Slevin menekankan tiga dimensi utama:
inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko, yang secara kolektif mendorong perilaku
entreprenurial di tingkat organisasi. Di Indonesia, EO telah terbukti memengaruhi kinerja
UMKM melalui mediasi kelincahan organisasional, terutama di sektor kuliner dan digital.
Studi menunjukkan bahwa EO yang tinggi memungkinkan bisnis untuk menavigasi
ketidakpastian, seperti selama pandemi, dengan mengembangkan model bisnis baru
(Stam & Elfring, 2008; Herlinawati, et al., 2019).

Kelincahan organisasional melibatkan integrasi teknologi, manusia, dan proses untuk
respons cepat terhadap perubahan. Di negara berkembang seperti Indonesia, agility ini
esensial untuk UMKM yang menghadapi tantangan institusional dan pasar dinamis.
Penelitian menyoroti bahwa agility dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan adaptif dan
inovasi digital (Putra et al., 2025; Nasution, 2024)

Integrasi antara EO dan effectuation dalam kerangka agility memberikan perspektif
holistik untuk pengembangan bisnis di Indonesia, di mana faktor budaya seperti
kepemimpinan berbasis nilai lokal memainkan peran penting. Teori-teori ini mendukung
hipotesis bahwa adaptabilitas bukan hanya reaksi, tetapi strategi proaktif untuk
keberlanjutan (Tirta el al, 2025).
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Berdasarkan landasan tersebut, hipotesis dikembangkan sebagai berikut:

Hipotesis

H1 : Pendekatan fleksibel berpengaruh terhadap inovasi dalam penciptaan bisnis

H2 : Adaptabilitas teknologi meningkatkan ketahanan bisnis di tengah ketidakpastian
ekonomi Indonesia.

H3 : Kepemimpinan adaptif memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan kinerja

bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods untuk mendapatkan
pemahaman komprehensif. Populasi target adalah wirausahawan UMKM di
Tawangmangu, dengan sampel 200 responden dipilih melalui purposive sampling. Data
kuantitatif dikumpul via survei online menggunakan skala Likert, mengukur variabel
fleksibilitas, adaptabilitas, dan kinerja bisnis. Analisis dilakukan dengan regresi linier
berganda menggunakan software SPSS. Data kualitatif diperoleh dari 20 wawancara
mendalam dengan pemilik bisnis, dianalisis secara tematik. Validitas dan reliabilitas diuji
melalui Cronbach's Alpha (>0.7) dan triangulasi data. Etika penelitian dijaga dengan
informed consent dan anonimitas responden.

Prosedur sampling purposive dipilih untuk memastikan representasi beragam sektor
UMKM, termasuk kuliner, fashion, dan teknologi, yang mencerminkan dinamika
ekonomi Indonesia. Survei dikembangkan berdasarkan instrumen terstandar dari literatur
EO dan agility, dengan adaptasi konteks lokal untuk meningkatkan relevansi. Analisis
kualitatif melibatkan coding iteratif untuk mengidentifikasi tema seperti adaptasi
teknologi dan hambatan budaya (Dewa et al., 2024)

Pendekatan mixed methods memungkinkan integrasi data untuk validasi temuan, di
mana hasil kuantitatif dikonfirmasi melalui narasi kualitatif dari responden. Etika
penelitian diperkuat dengan persetujuan institusional dan mitigasi bias melalui

randomisasi pertanyaan survei (Munteanu, et al., 2022)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan temuan empiris yang mendukung ketiga hipotesis yang

diajukan. Analisis kuantitatif menggunakan regresi linier berganda menunjukkan
hubungan signifikan antara variabel independen (pendekatan fleksibel dan adaptabilitas)
dengan variabel dependen (kinerja bisnis dan inovasi). Reliabilitas instrumen terpenuhi
dengan Cronbach's Alpha > 0.70 untuk semua konstruk, dan uji asumsi klasik (normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas) tidak menunjukkan pelanggaran signifikan.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Konstruk Jumlah Item Cronbach's Alpha Keterangan
Pendekatan Fleksibel 6 0.852 Valid & Reliabel
Adaptabilitas Teknologi 5 0.878 Valid & Reliabel
Inovasi Bisnis 7 0.841 Valid & Reliabel
Ketahanan Bisnis 6 0.865 Valid & Reliabel
Kinerja Bisnis 8 0.889 Valid & Reliabel
Kepemimpinan Adaptif (Mediator) 5 0.824 Valid & Reliabel

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda untuk Hipotesis 1 dan Hipotesis 2
Variabel Variabel Koefisien t- Sig. (p-

2

Independen Dependen Regresi () value  value) R Keterangan
Pendekatan Inovasi Bisnis ~ 0.452 678 0000  0.204 S'9nifikan (H1
Fleksibel diterima)
Adaptabll_ltas K_eta_hanan 0.618 9.45 0000 0.382 S_lgn!flkan (H2
Teknologi Bisnis diterima)
Kontrol: Ukuran 0.112 189 0061 -  Tidak signifikan
Usaha

Model regresi untuk H1: Inovasi Bisnis = fo + 0.452 % Pendekatan Fleksibel + ¢ (F =
45.92,p <0.001, R? adjusted = 0.199). Model regresi untuk H2: Ketahanan Bisnis = o +
0.618 x Adaptabilitas Teknologi + € (F = 89.30, p < 0.001, R? adjusted = 0.378).

Tabel 3. Hasil Pengujian Mediasi Kepemimpinan Adaptif (H3) — Sobel Test &
Bootstrapping
Efek Efek Tidak Sobel

Sig. Bootstrapping

Jalur Mediasi Langsung Langsung z- o Keterangan
®) ®  vae P CI9%
Orientasi Kewirausahaan 0387 — Mediasi parsial
— Kepemimpinan 0'421 0.163 3.45 0.001 [0.089 —0.248] signifikan (H3
Adaptif — Kinerja Bisnis ™ diterima)
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Hasil menunjukkan bahwa pendekatan fleksibel secara signifikan memengaruhi

inovasi bisnis (B = 0.452, p <0.01), mengonfirmasi H1. Adaptabilitas teknologi menjadi
prediktor kuat terhadap ketahanan bisnis (B =0.618, p <0.001), mendukung H2, terutama
di sektor digital. H3 juga didukung, dengan kepemimpinan adaptif sebagai mediator
(Sobel z = 3.45, p < 0.01). Pennetta et al., 2025 dan Khalid & Firdaus, 2021).

Secara kualitatif, dari 20 wawancara mendalam, responden (pemilik UMKM) secara
konsisten menekankan peran adaptasi teknologi sebagai "kunci bertahan™ di tengah
disrupsi pasca-pandemi dan persaingan platform digital. Banyak yang menyebutkan
penggunaan tools seperti marketplace online, Al untuk personalisasi produk, dan pivot
model bisnis secara cepat sebagai bentuk fleksibilitas nyata. Temuan ini selaras dengan
studi terkini yang menyoroti peran strategic agility dan entrepreneurial orientation dalam
meningkatkan kinerja UMKM di Indonesia, di mana bisnis yang mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan eksternal (seperti regulasi baru dan tren
konsumen digital) menunjukkan ketahanan lebih tinggi (Devie et al., 2023)

Meskipun demikian, tantangan struktural seperti keterbatasan akses modal, literasi
digital yang tidak merata, dan infrastruktur teknologi di luar pulau Jawa tetap menjadi
hambatan. Implikasi pembahasan ini menegaskan bahwa pendekatan fleksibel bukan
sekadar respons reaktif, melainkan strategi proaktif yang dapat diintegrasikan ke dalam
model bisnis untuk menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan di konteks
Indonesia yang dinamis (Alzate et al., 2024)

Lebih dalam, temuan menunjukkan bahwa integrasi Al dan digitalisasi tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memfasilitasi inovasi produk yang
disesuaikan dengan preferensi konsumen lokal. Di sektor UMKM Indonesia, adaptasi ini
sering kali didorong oleh kolaborasi dengan platform digital, yang memungkinkan
ekspansi pasar tanpa investasi besar. Namun, ketergantungan pada teknologi eksternal
dapat menimbulkan risiko keamanan data, yang perlu diatasi melalui pelatihan (Pasaribu
etal., 2025).

Pembahasan selanjutnya mengungkap bahwa kepemimpinan adaptif memainkan
peran kritis dalam memediasi EO dan kinerja, terutama di lingkungan volatile seperti
pasca-pandemi. Pemimpin yang mampu menggabungkan nilai budaya Indonesia dengan
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strategi global cenderung mencapai resiliensi lebih tinggi. Ini menekankan perlunya

program pengembangan kepemimpinan yang berfokus pada agility (Tirta et al., 2025).

Implikasi bagi teori adalah penguatan kerangka effectuation di konteks emerging
markets, di mana fleksibilitas sumber daya menjadi lebih dominan daripada prediksi. Di
Indonesia, ini berarti UMKM dapat memanfaatkan jaringan sosial untuk inovasi
berkelanjutan (Shirokova et al., 2020). Akhirnya, pembahasan menyoroti potensi
kebijakan pemerintah untuk mendukung adaptasi, seperti insentif digitalisasi bagi
UMKM di daerah terpencil, guna mengurangi kesenjangan regional (Koeswahyono et al.,
2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan fleksibel dan adaptif esensial untuk
penciptaan bisnis sukses di Indonesia saat ini. Dengan mengintegrasikan teknologi dan
orientasi kewirausahaan, wirausahawan dapat meningkatkan ketahanan terhadap
disrupsi. Implikasi praktis termasuk pelatihan adaptif bagi UMKM, sementara kontribusi
teori memperkaya literatur kelincahan di negara berkembang. Penelitian mendatang dapat
mengeksplorasi perbandingan regional.

Implikasi kebijakan dari temuan ini menekankan perlunya dukungan pemerintah
dalam bentuk program digital literacy dan akses modal murah untuk UMKM, guna
mempercepat adopsi pendekatan adaptif. Hal ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi inklusif di Indonesia. (Yusdira et al, 2025).

Kontribusi teoretis meliputi pengembangan model integratif antara effectuation, EO,
dan agility, yang dapat diterapkan di konteks serupa di negara berkembang lainnya.
Rekomendasi untuk praktisi adalah fokus pada pengembangan kepemimpinan adaptif

untuk meningkatkan daya saing bisnis (Permana et al., 2023).
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